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BAB I
PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang Masalah,

Pembangunan dibidang peternakan saat ini diarahkan
untuk meningkatgan produksi yang sekaligus diharapkan dapat
memperbaiki gizi masyrakat ., Disamping itu’mempunyai tujuan
lain seperti menciptakan lapangan pekerjaan dan lain - lain,
Walaupun pada umumnya penduduk Indonesia hidup dari bertani
namun hanya sebagian kecil saja yang mampu dan memiliki sa-
wah yang agak luas dengan cara menyewa atau membelinya se -
hingga diperkirakan bahﬁa penghasilan sebulan per keluarga
petani belum mencukupi untuk kebutuhan hidup yang layak.
Oleh karecna itu disamping bersawah mereka juga menjalankan
usaha - usaha sampingan lainnya seperti berdagang , menjual
1tenaga , mencari ikan , kerajinan tangan dan memelihara ter-
nak‘( Anonimous , 1983 ).

Salah satu sektor peternakan yang dapat diharapkan
untuk meningkatkan produksi protein hewani adalah sektor
ternak"unggas . rertumbuhan produksi ternak unggés relatif
lebih cepat, maka ternak unggas merupakan sarana yang paling
cepat untuk menyediakan protein hewani dalam bentuk daging
dan telur ( Hardjopranjoto , 1974 ).

Dalam widyakarya pangan dan gizi, telah direkomendasi
kan standart kecukupan pangan dan gizi protein sebesar 45
gram per kapita per hari dan protein hewani yang diperlukan
adalah 10 gram per kapita per hari, terdiri dari 6 rram pro-

tein asal ikan da n L gram protein asal ternak. Sedangkan da
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lam tahun 1982 kebutuhan asal ternak baru mencapai 2,34 gram
atau 58,4 % dari target 4 gram (Hutasoit, 1984 ), Melihat
. banyaknya protein. yang masih harus dipenuhi, maka usaha -
usaha pengembangan produksi peternakan perlu ditingkatkan ,

Salah satu upaya untuk mencukupi gizi protein hewani
asal ternak , dalam hal ini telur, dititik beratkan pada usa
ha peningkatan_jumlah popullasi ayam ras dan ayam buras , se-
hingga didapatkan produksi telur yang tinggi. Untuk mening-
katkan jumlgh populasi ayam ras dan ayam buras ini, dapat di
laksanakan dengan jalan mengadakan usaha pembibitan ayam se’
cara besar - besaran , yang mana proses penetasan 1ini hanya
dimungkinkan dengan menggunakan mesin penetas yang modern
yang dapat digunakan secara efektif dan efisien , sehingga
dapat dihasilkan bibit ayam ras dan ayam buras dalam jumlah
yang besar dan bermutu,

Banyak faktor - faktor yang harus diperhatikan seléma
proses peningkatan produksi ayam, faktor - faktor tersebut
antara lain kondisi ruangan mesin penetas, temperatur, kelem
baban, ventilasi, pemutaran telur, penyimpanan telur dan po=-
sisi telur pada alat reproduksi ( Robert dan Rugh , 1962 ).

Produksi telur ayam buras adalgh sekitar 40 % pada pe
meliharaan secara.intensif dan produksi telur rata - rata se
tiap ekor dépat mencapai 84 butir per tahun , sedangkan un-
tuk pemeliharaan secara tradisiona% hanya mampu menghasilkan
telhr kira - kira 50 butir per tahun, Untuk memperoleh ayam
buras yang bermutu adalab dengan cara melakukan sistim perka
winan antar. keluarga atau perkawinan dekat pada ayam - ayam

tersebut, Ayam - ayam hasil perkawinan ini kemudian diselek

si, sedangkan ayam - ayam yang menunjukkan kemampuan produk-
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- 51 yang tinégi_dipilih untuk selanjutnya dijadikan bibit dan

yang kemampuan produksinya rendah dipbtong,,'demikian " juga

ayam-ayam jantan yang harus diseleksi ( Soeradji, 1987 ).

| Ayam-ayam buras dan ayam-ayam ras dapat dibedakan ya-
itu ;ﬁtuk ayam buras produksi telur 24-60 butir setahun, be-
rat badan mulai bertelur 0,950-1,390 kg ‘per ekor, sedangkan

ayam ras ﬁroduksi telurnya 270-300 butir per tahun, berat te
lur 55-60 gram per butir, berat badan mulai bertelur *+ 2 kg

per ekor. Dengan melihgt angka-angka tersebut di atas Jjelas

kita sudah punya gambaran akan kekurangan-kekurangan atau -

kelemahan-kelemahan yang dimiliki ayam buras, dengan demiki-
an siapapun dapat mengerti akan perlunya memperbaiki mutu

ayam buras tersebut ( Suparta ,. 1981.).

Untuk meningkatkan pendapatan peternak perlu diusaha-
kan mempergunakan bahan pakan tersebut tidak bersaing dengan

kebutuhan manusia (Sarmanu, 1984),

Kulit telur unggas tersusun atas garam mineral kal-
sium karbonat, sebagian kecil kalsium dan magnésium fesfat
terletak di dalam celah Jjaringan halus sabut-sabut organik.
Bahan kulit telur ini dihasilkan oleh bagian oviduk yang di-
sebut sebagai uterus ditandai dengan adanya garis epitel
glandular dan kelgnjar tubuli yang terlefak di lamina.pro-
pria (Johnston, 1963 yang dikutip oleh Hodges, 1974). Menurut
Hodges (1974), oviduk terdiri atas 5 bagian yaitu: Infundi=-
bulum, Magnum, Isthmus, Uterus, dan Vagina, Masing-masing
bagian memiliki struktur dasar yang sama, tetapi dalam per=-
kembangannya terdapat variasi lapisan-lapisan yang berbeda

dari tiap~-tiap bagian, Batasan dari bagian-bagian oviduk da=-
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

b

pat dikenal secara makroskopis, tetapi penentuan akhir dida-

sarkan atas perubahan-perubahan dari struktur kelenjar-ke-

lenjar .tubuler,

l.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data anato-
mi tentang organ reproduksi ayam betina ras dan buras pada
periode Starter, Grower, dan Layer, Di samping itu juga i=-
ngin mengetahui apakah ada perbedaan berat dan ukuran organ

reproduksi tersebut pada masing-masing periode,

1.5. Hipotesa
Hipotesa yang diajukan adalah:
Ho : tidak ada perbedaan data biometri alat re-
produksi antara ayam ras dan ayam buras be
tina pada berbagai periode umur ,
Hl : ada perbedaan data biometri alat reproduk-
s1 antara ayam ras dan ayam buras betina

pada berbagai periode umur .
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Klasifikasi Ayam

Ayam yang merupakan bangsa unggas mempunyai klasifika
si seperti berikut di bawah ini

(King 1975 ; Koch dan Rossa , 1973 ).

Kelas
Sub. Kelas

Super Order

Aves

: Neornithes.

: Neognathae.

Order : Galliformes.,
Sub, Order Galli,

Super Family Phasinoidae.
Family Phasionidae,
Genus Gallus,
Species gallus.

Sub, Species : "domesticus.

2.2+ Gambaran Umum Organ Reproduksi Ayam Betima

Sebagaimana tubuh mahluk hidup pada umumnya, ayam mem
punyai sistim reproduksi yang merupakan alat untuk memperta-
hankan kelangsungan hidup keturunannya. Organ-organ reproduk
si ayam betina pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua organ
reproduksi yaitu Indung telur (Ovarium) dan Saluran tetur
( Oviduk ). Ovarium sebagai tempat pembentukan ovum dan ku-
ning telur sedangkan‘%aluran telur ( oviduk ) selain sebagai

alat untuk menyalurkan ke kloaka, juga merupakan tempat pem-

buatan putih telur , dua buah selaput kulit telur dan kulit

5
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telur ( Hodges, 1974 ; Hadi, 1985 ),

Pada masa embryonal terdapat dua buah gonad dan salg
ran telur yang bilateral simetris, Akan tetapi pada bangsa
unggas umumnya,, termasuk unggas-unggas domestik, ovarium dan
saluran telur sebelah kiri lebih berkembang dari pada sebe-
* lah kanan, dan pada ayam dewasa hanya struktur yang sebelah
kiri itulah yang berfungsi. Sekalipun demikian gonad dan sa-
luran telur sebelah kanan tetap ada, meskipun bersifat rudi-
menter ( ﬁodgas, 1974 ). Tidak bertumbuhnya ovarium dan salE.
ran telur sebelah kanan ini dimulai sejak dihasilkan hormon

steroid yang pertama kali oleh ovarium kiri ( llafez, 1980 ),

2e2ele Ovarium, ( Indung Telur ) N

Ovarium kiri ayam dan unggas pada umumnya terletak di
sebelah kiri tubuh dekat ujung ginjal dan dipertautkan de-
ngan dinding tubuh dcngan ligamen mesovarium, Ovarium terd}
ri dari bagian cortex disebelah luar yang terjadi dari foli-
kel-folikel yang mengandung sel-sel telur ( ova) dan disebe=
lah dalam adalah medulla,

Ovarium anak ayam terbentuk dari suatu masa sel telur
yang kecil, ‘sekurang-kurangnya 2000 sel telur diantaranya
dapat dilihat dengan mata tclanjang sedangkan 12000 sel te-
lur yang lain mempunyai ukuran mikroskopik. Hanya sebagian
kecil dari sel-sel telur tersebut (200 - 300 ova ) yang men-

jadi masak dan di ovulasikan ( Sturkie, 1976 ).

SKRIPSI 2 STUDI TENTANG BIOMETRI ALAT... TRI MURTININGSIH
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" 2e2elel,s Folikel Ovarium

Folikel ovarium ayam yang telah dewasa kelamin mempu-
nyali diameter sekitar 4O mm sebelum ovulasi, Secara histolo-
gi struktur folikel ovarium ayam mirip dengan mammalia. Foli
kel ini mengelilingi sel telur yang lapisan-lapisannya mulai
dari yang paling dalam adalah zona radiata, lapisan granulo-
sa,theca interna dan theca externa, Folikel ovarium  sangat
banyak mengandung pembuluh darah kecuali bagian stigma. Stig_
ma adalah bentukan garis yang membujur,lebarnya kurang lebih
2 mm dan terlihat jelas pada folikel-folikel terutama yang
bergaris tengah lebih besar dari 4 mm, Pada daerah ini " tem-
pat terjadi pecahnya folikel pada saat owvilasi ( King,1975),
Ovarium menerima aliran darah dari A, ovarica yang berasal
dari A. reno lumbal sebelah kiri atau merupakan percabangan
langsung dari aorta dorsal. Sistim vena pada folikel ovarium
tampak lebih menonjol daripada sistem arterialnya, Sistem ve

na tersebut berakhir pada vena cava posterior (Sturkie ,1976).

-

2elele2e Ukuran Ovarium

Ukuran dan juga berat ovarium ayam sangat bervariasi,
tergantung apakah sistem reproduksinya dalam keadaan berfung
s1 atau in aktif, selama masa bertelur yang panjang ovarium
mencapail ukuran dan berat maksimum,tsedangkan pada masa is=-
tirahat (in aktif) ovariu% menjadi 10 sampai 15 kali lebih
kecil, Oleh karenanya ukuran ovarium diatur terutama oleh ak-

tivitas reproduksi relatif (Romanoff, 1965). Umur dewasa ke-

lamin dicapai pada umur 5-=6 bulan, Ovarium ayam dara yang

SKRIPSI STUDI TENTANG BIOMETRI ALAT... TRI MURTININGSIH
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baru pertama kali bertelur ukurannya sekitar 6 kali lebih

besar dibandingkan pada saat belum mulai bertelur., berat
ovarium ini juga akan menurun secara tajam pada saat bulu

rontok dan mengeram ( Romanoff, 1965 ).

24242+ Oviduk ( Saluran Telur )

Oviduk adalah suatu saluran tempat lewatnya telur,
Fungsi oviduk pada bangsa unggas jauh lebih kompleks dari
pada sekedar alat transportasi saja. Oviduk memberi putih
telur serta semua unsur yang diperlukan untuk membentuk su-
atu telur yang utuh ( Romanoff, 1965 ).

Oviduk terdiri dari lima bagian yang berbeda. Pada
Gallus domesticus lima bagian pokok tersebut adalah sebagai
berikut: {1) Lnfundibulum atau corong mempunyai panjang se-
kitar 9 cm, (2) Magnum mempunyal panjang sekitar 33 cm, (3
Isthmus panjangnya + 10 cm, (4) Kelenjar kulit telur atau
uterus panjangnya + 10 cm yaitu bagian yang berbentuk kan-
tong yang sangat tebal dan berotot dan (5) Vagina bagian
yang menjulur dari uterus ke kloaka ( Sturkie, 1976 ).

Ukuran oviduk pada ayam dewasa bergantung pada umur
dan status aktifitas fungsional oviduk, Elastisitas din-
ding dan ligamen-ligamen yang menunjangnya, dapat menyebab=
kan kontraksi dilatasi yang aangat.besar. Pada ayam yang
belum mulai bertelur panjang oviduk-secara keseluruhan ha-
nya sekitgr 11 - 18 cm dengan diameter ( garis tengah ) O,4
sampal 7,0 mm tergantung pada bagian mana yang diukurnya,
Pada saat ayam mempunyal aktifitas reproduksi yang tinggi

ovlduk ini bukan hanya bertambah besar tetapi kisarannya ju

SKRIPSI STUDI TENTANG BIOMETRI ALAT... TRI MURTININGSIH
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ga sangat lebar, Pan jangnya mempunyai kisaran antara
37-86 cm dengan rata—rafa 64,8 cm sedangkan garis tengahnya
antara 0,6-10,0 cm, Berat oviduk dari ayam yang sedang
bertelur bisa mencapai 12-20 kali oviduk yang in aktif,

2e2e2+.1, Infundibulum

Infundibulum adalah suatu bagian oviduk yang tipis
berfimbrae yang menangkap ovum ketika diovulasikan kedalam
rongga tubuh, Aktifitas dari infundibulum ditentukan oleh .
sel telur dan ovulasi, sebab pada keadaan normal infundibu=-
lum ini in aktif ( diam ) sampai ovum di lepaskan dari ova-
rium, Terdapat kelenjar pada infundibulum tempat sperma di
simpan/ sarang sperma ( Sturkie, 1976 ). ‘Menurut Richardson
yang dikutip oleh jJhnston fA963 ) pada infundibulum terda-
pat kelenjar yang dapat menghasilkan khalaza, sehingga dae-

rah ini disebut regio khalaza fersus,

Celelele Magnum

Ovum kemudian disalurkan kedalam bagian yang terbesar
dari oviduk, yang oleh karenanya disebut magnum ( magnum=be-
sar), yang panjangnya + 33 cm., Pada bagian magnum inilah se
bagian besar protein telur ( albumin ) dibentuk,

2e2ele3e Isthmus

Gerak peristaltik magnum akan mendorong telur masuk ke
dalam isthmus., DBatas antara magnum dan isthmus ini sangat

jelas, lipatan-lipatan kelenjar pada isthmus tidak sebesar
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dan sebanyak pada magnum, Selaput kulit telur sebeléh dalam
dan sebelah luar dibentuk pada isthmus.

2e2e2elts Uterus

Uterus disebut juga sebagai kelerjar. kulit telur., U-
terus merupakan bagian yang berbentuk kantong, tebal dan ber
otot., Ovum mendapatkan kulit telur pada uterus ini, demiki=
an Jjuga terjadi penambahan air dan geraik pada albumin, -
Pigmentasi pada kulit telur terjadi pada uterus selama 5 jam
terakhir sebelum telur dikeluarkan.: Pigmentasi porphyrin
ini terjadi di seluruh bagian kulit telur tetapi tidak pada

selaput kulit telurnya.

2e2e2e5« Vagina

Vagina adalah bagian dari saluran telur antara uterus
dan kloaka, Bagian ini tampaknya tidak berperan sama sekali
dalam pembentukan sebuah telur tetapi berfungsi juga sebagai
pendorong telur keluar. Terdapat sphincter pada tepian anta
ra uterus dan vagina, disini pula terdapat kelenjar utero va
ginal, tempat penyimp anan sperma yang di depositkan (Stur -
kie, 1976 ).
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Untuk lebih Jjelasnya bentuk oviduk dan ovarium dapat dilihat

pada gambar di bawah ini :

4

Ovarium : Oviduk

Gambar 1, Oviduk ayam dewasa dengan telur ( Nesheim, 1979).

2.3, Penerapan Biometri

Kegiatan yang dilakukan oleh suatu alat tubuh erat se
kali hubungannya dengan ukuran alat tersebut, sehingga dalam
mempelajari anatomi acap kali dijumpai variasi-variasi baik
secara nyata maupun secara samar, Menurut Didio ( 1975 )
timbulnya variasi-variasi ini disebabkan oleh pengaruh umur,
jenis kelamin, bangsa, biotip, evolusi serta lingkungan,

Hal ini bersesuaian dengan pendapat Willian dan Golespink

( 1977 ) bahwa terdapak kecenderungan untuk pemendekan otot
yang tidak dilatih, pada keadaan demikian penggunaan biome =
tri diperlukan., Sabrani ( 1987 ) telah menggunakan cara ini
untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan
ayam ras dan ayam buras. Hasilnya ayam buras sangat erat hu

bungannya dengan lingkungan, pola tanaman dan phisik Jokasi-
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pengembangannya, sedangkén ayam ras akibat dari penggunaan
teknologi baru hubungannya dengan lingkungan kecil sekald
sehingga dengan menggunakan biometri sesuatu yang tidak nya
ta dilihat oleh mata dapat diketahui melalui data yang dipe-

roleh,
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BAB III
MATERI DAN METODE

3.1, Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian tentang " Studi Biometri Alat Reproduksi
Ayam Ras Dan ayam Buras Betina Pada Berbagai Periode Umur "
dilaksanakan di Laboratorium Patologi Veteriner Fakultas Ke
dokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian
berlangsung selama 30 hari, mulai tanggal 19 Januari 1987
sampai tanggal 19 Februari 1987.

3e2¢ Materi Penelitian

3e3.1, Hewan Percobaan

Sebagal hewan percobaan dalam penelitian ini adalah
30 ekor ayam ras betina strain ( galur ) Lohmann yang dibeli
dari peternak di Kabupaten Blitar dan 30 ekor ayam buras be-
tina dari peternak di Kabupaten Sidoarjo. Ketiga puluh ekor
ayam dibagi menjadi 3 kelompok, masing-masing sepuluh ekor.
Kelompok pertama dimatikan pada periode starter ( 1 hari -
2 bulan ), kelompok kedua periode grower ( 2 bulan-4bulan ),
dan kelompok ketiga pada periode layer ( 5% bulan ). Semua

hewan percobaan selama penelitian menunjukkan keadaan sehat.

3+.2e2« Kandang Percobaan

Untuk keperluan penelitian dibuat tiga buah kandang
masing-masing berukuran 2 X 1 m dan berbentuk kandang peka
rangan, Dinding kéndang dibuat dari kayu dan setiap kandang

13
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dilengkapi tempat makanan dan air minum, Tiap kandang ditem

pati oleh satu kelompok hewan percobaan,

34243+ Alat-alat

Alat-alat yang digunakan terdiri dari seperangkat a-
dat untuk melakukan seksi ( skalpel, pinset dan gunting ) ,
beberapa buah botol, alat pengukur panjang ( penggaris yang
panjangnya 30 cm ), timbangan Ohaus untuk menimbang alat . J
produksi dan timbangan merek Soehnle digunakan untuk menim -

bang berat badan,

3,3, Metode Penelitian

3.3.1, Persiapan Hewan Percobaan

Enam puluh ekor ayam betina masing-masing 30 ekor a-
yam ras dan 30 ekor ayam buras dibagi menjadi 3 kelompok me-
nurut umurnya. Tiap kelompok terdiri dari 10 ekor dan ditem
patkan dalam kandang yang telah disiapkan., Selanjutnya ayam
ayam dipelihara selama 15 hari sambil diamati kesehatannya.,
Selama masa adaptasi, semua newan percobaan diberi makanan
ayam komersial buatan Comfeed, serta air minum secukupnya.
Setelah masing-masing kelompok mencapai umur starter, grower
dan layer maka semua hewan percobaan ditimbang berat hidup
nya dengan menggunakan timbangan merek Soehnle, Penentuan
unmur hewan percobaan didasarkan pada keterangan langsung dan

data yang ada pada peternak.
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3e3.2. Pemotongan Ayam

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan se
cara bertahap yakni dari 60 ekor ayam percobaan dimatikan 4
ekor setiap hari., Pemotongan ayam percobaan dilakukan de..=
ngan cara memotong lehernya dengan menggunakan pisau. Selan

Jutnya ayam diletakkan diatas meja untuk keperluan seksi.

3¢3.3., Pemisahan Organ Reproduksi

Seksl terhadap ayam percobaan diker jakan menurut metg.
de seksi dari bagian Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Uniw
versitas Airlangga ( Anonimous, 1982 ), Ayam yang sudah ma
ti diletakkan diatas meja dengan bagian perut menghadap ke
operator dan secara berturut-turut dilakukan pengirisan ku -
1it perut secara melintang yang diteruskan kearah depan dan
belakang sehingga kulit terpisah, membuka rongga perut dan ™
dada dengan cara menggunting dinding perut yang arahnya sama
seperti ketika memisahkan kulit, Pada arah depan diteruskan

sampal kosto kondral kanan kiri terpotong. Untuk memudahkan
mencapai alat reproduksi, hati dan saluran cerna diambil le
bih dulu, Kemudian setelah tercapai dipisahkan dari jari -
ngan tubuh sekitarnya dan diangkat untuk dibersihkan lebih

lanjut dari sisa-sisa penggantung yang masih menempel.

3¢3.4. Penimbangan dan Panghitungan Folikel Ovarium

Ovarium ditimbang dalam keadaan basah, menggunakan
timbangan buatan pabrik OHAUS MARCA REG. R,U.S.A. dengan sa-

tuan gram., Penghitungan jumlah-folikel dilakukan hanya ter-
hadap folikel yang mempunyai garis tengah 1-4 cm, yang diu -
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kur sejajar dengan stigma.

3¢3+.5. Pengukuran dan Penimbangan Oviduk

Oviduk diletakkan di atas meja, kemudian diluruskan
dan difiksasi, Panjang oviduk diukur dengan penggaris mis-
tar yang panjangnya 30 cm dengan skala O,1 cm. Penimbangan
oviduk juga dilakukan dalam keadaan basah dengan timbangan
Ohaus Marca Reg. R,U.S.A.

3.4+ Pengolahan Data

Penelitian ini disusun menurut rancangan acak lengkap
dengan Pola Faktorial 3 X 2 dengan ulangan 10 kali, Data
yang diperoleh dianalisa dengan analisis Sidik Ragam (Anava)
berdasarkan uji F. Apabila dengan uji F didapatkan perbeda:
an yang nyata, maka untuk mengetahui perbedaan antar perlaku

an dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur ( Sudjana, 1982 )
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BAB IV

HASIL

hel. Hasil Penelitian

Lel,1, Bobot Ovarium

Dari penelitian ini didapatkan bahwa rata-rata bobot
ovarium ayam ras pada periode starter adalah 0,23 + 0,05 ,pe
riode grower 0,30 + 0,05 dan periode layer 35,00 + 4,37 g, .
Rata-rata bobot ovarium ayam kampung pada periode starter
0,12 + 0,02, periode grdwer 0,25 # 0,08 dan pefiode layer a=-
dalah 29,95 + 28,70 g (. Tabel 1 ), ..

Tabel 1, Bobot ovarium dari ayam ras dan ayam buras pada be=

berapa periode umur ( g ).

Ayan Ras : - Ayam Buras
ariode Rata-rata ¥ SD Rata-rata * gp
Starter 0,23 + 0,03 0,12 + 0,02
Grower 0,30 + 0,05 0,25 + 0,08
Layer 33,09 + 4,37 29,95 + 28,70

Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata bobot ova
rium kedua jenis ayam semakin meningkat sesuai dengan bertam
bahnya umur dan yang paling tinggi adalah pada periode Layer.
Hasil analisa statistik dapat dilihat pada Daftar Sidik Ra -
gam pada Lampiran 2 , Dari hasil tersebut tampak bahwa perio
de umur ayam memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01 )

terhadap bobot ovarium , Akan tetapi jenis ayam dan interak-

17
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si antara jenis ayam dan periode umur ayam tidak memberikan
pengaruh fang nyata ( p)> 0,05 ) terhadap pertambahan bobot o
varium, Untuk mengetahui perbedaan antar periode umur ayam
terhadap boboy ovarium, maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nya
ta Jujur ( BNJ ) seperti Lampiran 2, Dari uji BNJ (;Lampiran
2 ) dapat diketahui bahwa bobot ovarium pada periode layer
sangat berbeda nyata ( p < 0,01 ) jika dibandingkan dengan -
periode starter dan grower. Bobot ovarium antar periode siag

ter dan grower tidak berbeda nyata ( P > 0,05 ).

ey

- ‘
~

4.,1.,2., Bobot Oviduk

Tabel 2, dibawah ini ménunjukkan hasil pengukuran bo=-
bot oviduk dari ayam ras dan ayam buras , masing-masing pada

periode starter, grower dan layer .

Tabel 2, Bobot oviduk dari ayam ras dan ayam buras pada peri

ode Btarter, Grower dan Layer ( g ). oy

gl Ayam Ras Ayam ‘Bliras -
farione Rata - rata *+ SD Rata - rata '+ SB
Starter 0,22 + 0,05 0,12 + 0,03
Grower 0,11 + 0,06 0,23 + 0,04
Layer 52,84 %+ 5,39 2552 * 17595

Pada tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata bo-
bot oviduk kedua Jjenis ayam semakin meningkat sesuai dengan

bertambahnya umur, dan yang paling tinggi adalah pada perio-
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de Layer, Hasil analisa statistik dapat dilihat pada.Daftar
Sidik Ragam pada Lampiran 4, Dari hasil tersebut tampak bah-
wa periode umur ayam , jenis ayam dan interaksi antara jenis
ayam dan periode umur ayam memberikan pengaruh yang sangat
nyata ( p { 0,01 ) terhadap bobot oviduk., Untuk menéetahui
perbedaan antar periode umur ayam , jenis ayam dan interaksi
antara jenis ayam dan periode umur ayam terhadap bobot ovi =
duk, maka dilanjutkan dengan ﬁji Beda Nyata Jujur ( BNJ ) se
perti pada Lampiran 4, Dari uji BNJ diatas dapat diketahui
bahwa bobot oviduk pada periode layer sangat berbeda nyata
( p { 0,01 ) jika dibamdingkan: dengan periode starter dan
grower., Bobot oviduk antar& periode starter dan grower tidak

berbeda nyata ( p) 0,05 ).

4,1,3, Panjamg Oviduk

Tabel 3, dibawah ini menunjukkan hasil pengukuran pan
jéng oviduk dari ayam ras dan ayam buras , masing-masing pa-

da periode Btarter , Grower dan Layer.

Tabel 3 ., Panjang Oviduk dari ayam ras dan ayam buras pada

periode Starter, Grower dan Layer ( em ).

Bl sk s Ayam Ras EAyam"Buras
Rata-rata = SD Rata- rata = SD
Starter 9,05 + 1,57 6,925 % 0,58
Grower 13,1+ 078 9,85 + 0,94
Layer 7 R 48 + 18,38
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Pada tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata pan
Jang oviduk dari kedua jenis ayam semakin meningkat sesuai
dengan bertambahnya umur, dan yang paling tinggi adalah pada
periode Layer. Hasil analisa statistik dapat dilihat  pada
Daftar Sidik Ragam pada Lampiran 6. Dari hasil tersebut tame
pak bahwa periode umur ayam, jenis ayam dan interaksi antara
jenis ayam dan periode umur memberikan pengaruh yang sangat
nyata ( p € 0,01 ) terhadap panjang oviduk.

Untuk mengetahuli perbedaan antar periode umur ayam, je
nis ayam dan interaksi Antara jenis:-ayam dan periode umur a-
yam terhadap bobot oviduk, maka dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Jujur ( BNJ ) seperti Lampiran 6. Dari uji BNJ di Lam-
piran 6 dapat diketahui bahwa panjang oviduk pada periode La
yer sangat berbeda nyata (p ( 0,01 ) jika dibandingkan rde =
ngaﬁ periode starter dan grower. Panjang oviduk antara perio

de starter dan grower tidak berbeda nyata ( p ) 0,05 ).

Lelelhe Jumlah Folikel

Tabel 4, dibawah ini menunjukkan hasil perhitungan jum
lah folikel dari ayam ras dan ayam buras, masing-masing pada

periode Starter, Grower, dan Layer.

Tabel 4, Jumlah folikel dari ayam ras dan buras pada periode

Starter, Grower dan Layer ( buah.) .

Ayam Ras - Ayam Buras
Periode Rata - rata + SD ‘Rgta-- rata + SD
Starter %0 O %, 10
Grower 0 .+ -0 D~ 60
Layer Shy 8 & 32y .95 1% G R TR
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Pada tabel 4 diatas.dapat dilihat bahwa rata-rata

jumlah folikel kedua jenis ayam semakin meningksat sesuail de=
ngan bertambahnya umur dan yang paling tinggi adalah pada pe
riode layer. Hasil analisa statistik dapat dilihat pada Daf-
tar Sidik Ragam pada Lampiran 4, Dari hasil tersebut tampak
bahwa periode umur ayam memberikan pengarub yang snngqt nya=
ta ( p { 0,01 ) terhadap jumlah folikel , Akaﬁ tetapi jenis
ayam dan interaksi antara jenis ayam dan periode umur ayam
tidak memberikan pengaruh yang nyata ( p ) 0,05 ) terhadap
pertambahan jumlah folikel,

Untuk mengetahui perbedaan antar periode umur . ayam
terhadap jumlah folikel, maka dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Jujur ( BNJ) seperti pada Lampiran 8, Dari uji BNJ dia
tas dapat diketahui bahwa jumlah folikel pada periode Layer
sangat berbeda nyata ( p 0,01 ) jika dibandingkan dengan

periode Starter dan Grower tidak berbeda nyata (p » 0,05).
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BAB V
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot ovarium
ayam ras pada periode starter, grower dan layer masing-ma:
sing 0,23 + 0,05 g, 0,30 + 0,05 g, dan 35,09 + 4,37 g , se-
dangkan pada ayam buras adalah 0,12 + 0,02 g, 0,25 + 0,08 g
dan 29,95 + 28,70 g ( Tabel 1 ), Apabila dikaitkan dengan
Tabel 4 dimana folikel ovarium hanya terbentuk pada periode

layer, maka disini tampak adanya peran umur terhadap perkem

bangan ovarium, Berdasarkan analisa statistik didapatkan
bahwa periode umur memberikan pengaruh yang sangat nyata

(p 0,01 ) terhadap bobot ovarium dan pembentukan folikel,
Walaupun jenis:-ayam tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap bobot ovarium dan pembentukan folikel, namun jika
dilihat dari harga rata-rata maka ayam ras mempunyai bobot
ovarium dan jumlah folikel yang lebih besar ( Lampiran 1

dan 7 ). Hal ini sesuai dengan pernyataan Didio ( 1975 ),
bahwa ukuran organ tubuh dipengaruhi antara lain oleh umur
dan bangsa atau jenis hewan.,

Penimbangan bobot ovarium ayam buras pada periode la
yer didapatkan 4 ekor ayam mempunyai bobot ovarium yang ja-
uh lebih keeil jika dibandingkan dengan lainnya ( Lampi -
ran 1 ), Hal ini kemungkinan karena ayam-ayam tersebut da-
lam keadaan istirahat produksi, Menurut Romanoff ( 1965 ),

ukuran ovarium diatur terutama oleh aktivitas reproduksi re

latif,

22
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Perkembangan ovarium disebabkan karena berfungsin}a
ovarium sebagai alat reproduksi dan kelenjar endokrin yang
kerjanya diaktifkan lebih dahulu oleh rangsangan hormon go-
nadotropin,- Menurut Cole dan Cupp ( 1969 ), ovarium pada
bangsa ayam mampu menghasilkan hormon estrogen, androgen ,.
dan progesteron yang sangat berperan dalam perkembangan
alat reproduksi, Nalbandov ( 1976 ) mengatakan bahwa hor -
mon gonadotropin selain menyebabkan tumbuhnya satu follikel

Bampai} mencapai‘ukuran untuk diovulasikan, Jjuga memelihara :
| tingkatan perkembangan follikel lainnya, sehingga dimungkin
kan lebih dari satu follikel mampu menghasilkan hormon estro
gen

. Kenaikkan jumlah hormon estrogen mengakibatkan mening
kathya perangsangan sintesa bahan-bahan pembentukan telur
dan penimbunan bahan-bahan tersebut di dalam follikel,
Dengan keadaan yang demikian akan befpengaruh pula terhadap
bobot ovarium, sehingga makin tinggi tingkatan umur memberi
kan kesempatan penambahan penimbunan bakan-bahan tersebut
dan berakibat pula Serhadap kenaikan bobet ovarium,

Bobotheviduk ayam ras pada periode starter, grower

dan_ layer berturut-turut 0,22 + 0,05 g, 0,11 + 0,06 g
dan 52,84 + 5,39 g sedangkan pada ayam buras adalah 0,12 +
0,03 g, 0,23 + 0,04 g dan 23,52 + 17,93 g. Panjang oviduk
ayam ras pada periode yang sama masing-masing 9,05+1,57 cm
11,1 + 0,74 cm dan 75,2 + 7,94 cm, sedang ayam buras 6,25 #
0,54 cm, 9,85°+ 0,94 cm, dan 48 + 18,38 cm, Seperti halnya

dengan ovarium, dari hasil penelitian diatas tampak bahwa

umur sangat berperan dalam perkembangan anatomi oviduk.
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Dengan analisa statistik diketahui bahwa umur dan jenis -
ayam dan interaksi kedua faktor tersebut sangat berpengaruh
terhadap bobot dan panjang oviduk ( P ¢ 0,01 ). Menurut
Sturkie ( 1976 ), bahwa ukuran oviduk pada ayam bergantung
pada umur dan status aktifitas fungsionil oviduk, Hormon

ovarium akan mempengaruhi perkembangan oviduk, sehingga se-

suatu yang berpengaruh terhadap ovarium akan berpengaruh pu.

la terhadap oviduk,

Sturkie ( 1976 ) melaporkan bahwa panjang oviduk pa-
da ayam yang belum bertelur adalah 11-18 cm, sedangkan pada
ayam yang sudah bertelur 37-86 cm , Dalam penelitian ini
panjang-oviduk yang didapatkan pada ayam ras pada periode
grower adalah 11,1 + 0,74 cm dan peridde layer 75,2 + 7,94
cm, Pada ayam buras masing-masing 9,85 + 0,94 cm dan 48 +
18,38 cm, Jika dibandingkan dengan data yang dilaporkan
Sturkie ( 1976 ), maka panjang oviduk ayam ras hampir sama,
sedangkan pada ayam buras pada periode grower lebih pendek,
Hal ini membuktikan bahwa jenis ayam mempengaruhi panjang
oviduk, Selain itu panjang oviduk juga dipengaruhi oleh
aktifitas reproduksi. Semakin tinggi produksi telur, maka
oviduk akan bertambah panjang ( Sturkie, 1976 ).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari penelitian studi tentang biometri alat reproduk
si ayam ras dan ayam buras betina pada berbagai periode umur
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Bobot ovarium ayam ras pada periode starter, grower

dan layer berturut-turut 0,23 + 0,05 gram, 0,30 +0,05

gram dan 35,09 + 4,37 gram , sedangkan pada ayam buras:

0,12 + 0,02 gram, 0,25 + 0,08 gram dan.29,95 + 28,70g,

2. Bobot oviduk ayam ras pada periode starter, grower dan
layer masing-masing 0,22 + 0,05 gram, 0,11 + 0,06 gram
dan 52,84 + 5,39 gram, sedangkan pada ayam buras
0,12 + 0,03 gram , 0,23 + 0,04 gram dan 23,52 +17,93.
gram,

3. Panjang oviduk ayam ras pada periode starter, grower
dan layer masing-masing 9,05 + 1,57 gram, 11,1 + 0,74
gram dan 75,2 + 7,94 gram , sedangkan pada ayam buras
6,25 + 0,54 gram, 9,85 + 0,94 gram dan 48 + 18,38 gram

L4, Jumlah follikel ayam ras pada periode starter, grower
dan layer masing-masing O + O gram , 0.+ 0 gram dan,
56,8 = 22,96 gram,lsedangkan pada ayam buras O + O g,
O + 0 gram dan 41 + 34,79 gram ,

6e2e Saran

Untuk mendapatkan data biometri perkembangan alat re-

produksi yang lebih akurat, maka disarankan penelitian dilak
25
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n dengan interval umur ayam satu minggu,.

memperoleh mutu ayam buras perlu dilakukan sistim per

o

puan produksinya rendah dipotong,
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BAB VII
RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang bobot ovarium ,
bobot oviduk, panjang oviduk dan jumlah follikel yang berga
ris teﬁgah 1-4 cm pada ayam ras dan buras pada periode star
ter, grower dan layer, Penelitian dilaksanakan di Laborato
rium Patologi Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universi-
tas Airlangga, berlangsung selama 30 hari, mulai tanggal 19
Januari sampai dengan 19 Februari 1987,

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 60 ekor ayam, terdiri dari 30 ekor ayam ras betina
strain Lohmann dan 30 ekor ayam buras, Dari 30 ekor ayam
ras dan ayam buras tersebut dibagi menjadi tiga kelompok ,
masing-masing kelompok terdiri dari 10 ekor termasuk perio-
de starter, 10 ekor periode grower dan 10 ekor lainnya peri
ode layer,

Pengambilan sampel alat reproduksi dilakukan dengan
cara memotong ayam-ayam tersebut terlebih dahulu, kemudian
ayam yang sudah mati diletakkan diatas meja untuk dilakukan
seksi, Selanjutnya diambil ovarium dan oviduk dan dipisah-
kan dari alat-alat penggantung serta jaringan sekitarnya,
Pengukuran dan penimbangan ovarium serta oviduk dikerjakan
dalam keadaan basah,

Sebagai hasil penelitian adalah bahwa bobot ovarium
ayam ras pada periode starter, grower dan layer masing-ma -
sing 0,23 + 0,05 gram, 0,30 + 0,05 gram dan 35,09 + 4,37 g,

sedangkan pada ayam buras 0,12 + 0,02 gram, 0,25 + 0,08 g

27
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dan 29,95 + 28,70 gram, Jumlah follikel ovarium ayam ras
pada periodel yang sama adalah O + O, O + O dan 56,8

* 22,96 buah, sedang. pada ayam buras O + 0, O + O dan 41

+ 34,79 buah, Berdasarkan analisa statistik diketahui

bahwa periode umur memberikan pengaruh yang sangat nyata

(P 0,01 ) terhadap bobot dan jumlah follikel ovarium,
Jenis ayam serta interaksi antara jenis ayam dan periode
umur tidak memberikan pengaruh yang nyata ( P ) 0,05 ) terha
dap bobot dan jumlah follikel ovarium, Bobot oviduk ayam
ras pada periode starter, grower dan layer masing-masing :
0,22 + 0,05 gram, 0,11 + 0,06 gram dan 52,84 + 5,39 gram ,
sedangkan pada ayam buras 0,12 + 0,03 gram, 0,23 + 0,04 gram
dan 23,52 + 17,93 gram. Panjang oviduk ayam ras pada perio-
de yang sama adalah 9,05 + 1,57 cm, 11,1 + 0,74 cm dan 75,2
+ 7,94 sedang pada ayam buras 6,25 + 0,54 cm, 9,85 + 0,94cm
dan 48 + 18,38 cm, Berdasarkan analisa statistik diketahui
bahwa perio@e umur, jenis ayam dan interaksi antara jenis
ayam dan periode umur ayam memberikan pengaruh yang sangat

nyata ( P { 0,01 ) terhadap bobot dan panjang oviduk,
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Lampiran 1, Data hasil penimbzngun bobot ovarium =yam ras
dan buras pada periode Starter, UGrower dan Laver
b5 & B
No, Ayam Ayam Ras Ayam Buras Jumll ah Rata-rata
Starter
1 0,26 0,165
2 0,2“. 0,095
3 0,24 0,105
L 0,255 0,100
5 - 0,100
6 0y25 0,105
Vs 0,22 0,100
3 0,25 3R P
Y, 0,09 0,100
10 0,25 0,150
Jumlah 24265 1,145 Sshl
Rata-rata 0,23 0,12 S 0,18
Grower
1 0, 300 0,150
2 0,350 0,170
3 0, 340 0,320
Ly 0,320 0,350
5 0,290 0,200
6 0,275 0,195
7 05250 0,170
8 0,350 0,300
9 0,190 0,325
10 0,340 0,320
Jumlah 3,005 2;15 5
Rata-rata £ 50 D25 — 0,28
"5-\
)
/
/
)
\
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Lanjutan lampiran 1
No, Ayam Ayam Ras Ayam Buras Jumlah Rata-rata
Layer

1 30,10 1,82

2 S 3H 1,80

3 38,90 61,70

4 38,40 5,10

6 57,70 60,15

7 3, 50 68,80

8 52,57 2,10

9 5£%5,55 22488

10 20,25 17,60
Jumlah 350,92 299,5 650,42
Rata-rata 25,09 29,95 — G T
Jumlah Besar| 356,19 303,145 659, 34 -
Rata-rata 11,87 10,11 bon 10, 9
SKRIPSI STUDI TENTANG BIOMETRI ALAT... TRI MURTININGSIH




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

33

Lampiran 2. Perhitungan Statistik bobot ovarium ayam tas
dan buras pada periode Starter, Grower dan Layer.

=y°

1]

a_ b, n -
= 1?(._ S
:§§€ :%EI :izi 0%

..

B0 e Y (0.6 )55 ( 0,255 % 0,25

( 2:10 )% & ( 22,28 )5 % ( 17,60 }* = 2889158,

= Jgoo/ab“

~

= { p59 .34 )
by, V3 G L6

P245,19.,

B iR 5

a
s /bn ) ~ Ry
3=1 1QQ

(200 5 (551 )% & 850,42 Y5 = 924549

2 x 10 S
13508, 93,

il

I

b
5 2 ¥
%y = :%;; ( Jojo / an ) Ry
= (. 366.19 0% & (305,15 )° = 725,49 ‘= 16,08,
S eat A0
a b >
dyi = oA S ( Jijo /n ) - Ry

Tul - jul

{3 spe jey i e 38 poiaipge 98 (s e iy S
10

(350,09 )2 + ( 299,5 )° =~ 7245,49 = 13983,01

1

BB =, ~lky =By

13983,01 - 13908,93 = 46,88 = 27,2

I
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Sk

28871,32 = 7245,49 = 13908,93 - 46,68 - 27,2

Daftar sidik ragam bobot ovarium ayam ras dan buras pada peri

ode Starter; Grower dan Layer

Sumber i db Jk Rjk F hit F tab
1
Variasi : 0,05 0,01
|
1 ¢ A% ]
Periode S 13908,93 | 6954,47 4*,lh* 5,17 5,01
1
Jenis Ayam | 1 46,88 46,88 | 0,33
]
Interaksi E 2 27,20 15,6 0,09
Sisa 50 7642 ,82 141,5%
Potal 59 28871, 32
Keterangan :
*¥¥%¥ a

Uji Beda Nyata Jujur ( BNJ ) tentang pengarub periode

Berbeda sangat nyata ( P( 0,01 )

umur
ayam terhadap bobot ovarium,
- ' - -
Periode ! Starter (irower Layer
o
! ] ;
Umur E 0,18 0,28 ey
]
b = ) - g
Starter | 0,18 : e 0,10 224 34
* *
[irower 0,28 i Lk T el
Layer L E it pav e et
BN 5% = 7,38 BN 1% = 9,30
SKRIPSI TRI MURTININGSIH
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Lampiran 3. Data hasil penimbangan bobot oviduk ayam ras
dan buras pada periode Starter, Grower dan layer

G

No., Ayam Ayam Ras Ayam Buras Jumlah Rata-rata
Starter

1 0,27 0, 10

pad 0,24 0,06

5 0,25 0,15

L U515 0,08

5 0,26 0,105

6 0,205 Ded %

"’ 0,17 Ded3

o 0,210, 0,135

3 0,19 0,135

10 0,29 0,155
Jumlah VAR 1,26 3,39
Rata-rata OyeR 0,12 e 0,17
[irower

1 0,29 0,2

2 0,28 0,205

% 0,29 Q427

I 0,205 Q.22

5 0,29 0,155

6 0,29 0,275

7 0,285 0,205

8 0,36 0,20

9 0,5 0,25
10 0,43 0,28
Jumlah Bl 2526 5, 36 Sne
rata-rata 0,31 05235 e 0,27
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Lanjutan Lampiran 3,
No. Ayam filyam Ras Ayam Buras Jumlah Rata-rata
Layer
1 61,355 6,02
2 55,50 5,08
3 Dl y 75 59,2
4 53:“0 9,95
5, 55,50 40, 50
6 43,00 31,20
7 b5,52 31,25
8 50,02 Iy 47
9 56,145 27,00
10 52,95 20,50
Jumlah 528, il 255517 763,61 v
Rata-rata 52,84 23,52 s 38,18
Pumlah Besar| 533,77 238,59 792,36 —
Rata-rata 17,79 7,96 e 12,87
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Lampiran L. Perhitungan statistil bobot oviduk ayam ras dan
buras pada periode Starter, Grower dan Layer.

S 0,20 0,200 Y 0,25 0 e DI

¥

( O,l’/ )2 ¥ D'y )2 1 ( 0593 ):. T 4045 o

(5810 )5 + (88905 (L a Ly ok o b

= 3661116,
R A e Sk R e
J = 3x0%10
Ay < 0.2, 39°0° 4.(5,36 1° w0 763,61 )~ #0428
= 1924L,69,
By = ( Gz op NE 4o axg so 32l ghns gk o YiuEa 1o,
A0
Topon A/10. (528,00 15 v (2835,377)5 % (31 140 2,26 )&
+ (-1,16 )° = 9942,33 = 23515,15.
ABy, = 23515,15 - 19214,69 - 1452,19 = 2848,27.
Ey = 36614,16 = 9942,33 - 19214,69 - 1452,1 = 2843,2

= 3156,68.
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Daftar sidik rapgam bobot oviduk avam ras dan buras pada pe-
riode Starter, Grower dan Layer.
' - . .
Sumber ! db Ji Rjk " hit I tab
1
1 .
Variasi H 0,99 0,01
H
2 % e o iy = % i ” ™
Periode : 2 |19214,69 | 9607,35 | 164,34 531 1. 5,0l
Jenis Ayan % 1452, 19 1 152 , L5 - 204 04 23 s
Interaksi 2 20l ,27 | Lhah, 1l 24,50 3o S
Sisa t 5k 3156 4,60 53,4 s T s
I
fotal 59 | %56614,16
'
Keterangan
* H

Uji Beda Nyata Jujur ( BKJ ) tentang periode uuur ayan

lerbeda sangat nyata ( P (0,01 )

ter

hadap bobot oviduk,
; 1
Periode ! Starter urower Layer
]
1 -
UITIUI‘. ! 0,17 0,27 33,15
1
1 A %
Btarter 0,17 1} 0 0,10 2804
] A%
Grower 0,27 | e 0 b A2 S
3 1
Layer 36,138 ; bl o 0
=f
BNJ 5% = 4,75 BNJ 1.0 5 07
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Lampiran 5., Data hasil penimbangan panjang ovidub ayam ras
dan buras pada periode Starter, firower dan Layer
( em)
1No. Ayam Ayum Ras Ayam DBuras Jumlah nata=-rata
Starter
1 8 6
2 7
) 11,5 D42
Ly 8 ©
2 7 6
b 10 6
14 9 7’
d 10 Y
9 9
10 11 7
Jumlah i0,5 6245 153 o
rata-rata 1,05 6,25 e 7405
irower
1 11 10
2 11 g
3 12 10
L S ey,
5 12 3,5
6 11 J
7 10 9
S 10 10
9 11 1l
10 12 11
Jumlah 111 98,5 209,5 —_
Rata~-rata 5 P 9,85 vey 10,48
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Lan jutan Lampiran 5.
No, Ayam A\yvam Ras Ayam Buras Jumlah nata-rata
Layer

1 73 22

2 70 27

L o/ Iyl

5 & 70

6 S 60

7 68 61

8 53 21

9 85 61
10 79 9e .
Jumlah 752 430 1252 s
Rata-rata 5,2 L — Gl,o
Jumlah Besar| 953,5 641 1594 45 aons
Rata-rata 22, 7% el H7 5 26,457
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Lampiran 6, Perhitunszan statistik panjang oviduk nxa& 1'as

FY*

R

ab

SKRIPSI

dan buras pada periode Starter, Grower dan Lager,

(80P (i JF s oime 98 winie 5 G hr IR e
( 8 )2 + (10 )2 s )2 G I 27 )2 *one

62 )5 + ( yy )2 + ( 70 )2

+

S e e R

(2L )" + (61 Vi £ 50 )2

86647,75

2
Slr:(z/“r"z !(_ = )i25?3,5“|, &

3x2x10

( 153 )2 + ( 209,5 )° + (1232 )& - ugayﬁ,a$

3x10

1627,60. : |

1/10° 752 32 % 420 )% + ( 30L ¥® = (08,501 wiss

( 90,5 )% + ( 622,5 )° - 42373,84 = 40633,54
40628,54 - 36882,32 - 1627,60 = 2118,62. |

i
86647;75 - 36882,32 - 1627,60 - 2113,562 - 42373,84

3645,357.
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Daftar sidik ragam panjang oviduk ayam ras dan buras pada
periode Starler, Grower dun Kayer.
# ! ; e
Sumber 1db Jk Rjk F hit ' tab
Variasi 0,05 0,01
Periode 2 | 36882,32 | 18u41,16 | 273,16° |3,17 | 5.01
Jenis Ayam | 1 1527,00 1627,60 v e e e
Interaksi e 2113,62 1059, 31 lh,wﬂh 33 T
Sisa Sl 3645, 37 67,51 ik 8 =
Total 59 86647475
Keterangan

** = Berbeda sangat nyata ( P (0,01 )

Uji Beda Nyata Jujur ( BNI ) teneang pengaruh pericde umur a-

‘yam terhadap panjang oviduk .,

I

1
Periode i Starter Grower Layer

1

1 : ] = 5
Unur i ?’f_)5 l(_),l{..') Gl g

'
Starter 7,65 7V 0 2503 L YL

1 ® R
Grower 10,40 i e 0 3 e
Layer 61,6 RN Lt 0

H

BNJ 5% = 5,10 BNJ 17% = 6,42

SKRIPSI

STUDI TENTANG BIOMETRI ALAT...

TRI MURTININGSIH



L]

Lampiran 7.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

43

Data hasil penghitungan jumlah folikel ayam ras

dan ayam buras pada periode Layer.

( bergaris tengah 1 - 4 cm

o

= =
No. Ayam Ayam Ra Ayam Buras | Jumlah | Rata ©
L 60 26
72 0
5 60 50
6l 53
) 83 L5
6 80 9%
7 39 97
3 245 0
9 23 30
10 26 1%
Jumlah 568 410 978 =
Rata - rata 56 L1 48,9
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Lampiran O, Penghitungan statistik Jjumlah ftolikel ayam ras
dan ayam buras pada periode Layer,

1 PSR ESES S =
. Al |

5 10

i 2 R bl e 410 41

L 10

i

D 10 10

it € %tab (P¢0,01 )
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Uji Beda Nyata Jujur (BNJ ) tentang pengaruh periode umur
ayam terhadap jumlah folikel,

AT

Ls

Periode i Starter « Grower Layer
1
| [Srows—
Uiy E 0 0 48,9
: * %
Starter 0 ] 0 0 48,9
: 1t 2 PR
Grower s SR o 0 48,9
! %
Layer 43,9 E e e 0
BNJ 5% = 10,56 BNJ 1% £ 13,30
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Gambar 2. a. Alat Reproduksi Ayam Ras pada periode Starter.
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b, Alat Reproduksi Ayam Buras pada periode  Starter

\“"*""""‘""“‘w e i i s Sma e Coo e S tm—

s—

Gambar 3, ae Alat Reproduksi Ayam Ras pada periode Grower,
b, Alat Reproduksi Ayam Buras pada periode Grower,
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Gambar L4, a. Alat Reproduksi Ayam Ras pada periode Layer,

b. Alat Reproduksi Ayam Buras pada periode Layer,

Gambar 5. a. Ayam Ras Jenis Lohmann pada periode lLayer.

be. Ayam Buras pada periode Layer,
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